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ABSTRACT

The drugs supply system on Marga Husada |1 Pharmacy still using the conventional
method, that is manually record by writing down in the book. The possibility of an
error when manually record used is less of accurate, there are because the drug
supply is variated, inventory card is missing then causing losses and resulting in
excess of inventory quickly exhausted or stacks of many expired's drugs. The purpose
of thisthesisis to developed and produced a computerized pharmacy Marga Husada
Il effectively and efficiently so that the owner can controlled the activities of the
pharmacy without the worried of an error and a lack of effective data collection of
medical supplies.

The method used in this design of the drug inventory information system are
interview method, observation, analysis, system design, programming, testing
programs, program implementation and report. With this system, the expectation
are to assisted and facilitated the supplied of drugs to the Marga Husada |1
Pharmacy.

The results of this study is a piece of software to facilitated Marga Husada 1
Pharmacy for drugs data processed, data retrieval and drug supply report so as to
minimized the occurence of medication data errors.

Keywords: Accounting Information System, Drugs Inventory



1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi secara garis besar mempengaruhi
setigp bidang kehidupan manusia. Hal ini dipengaruhi oleh kebutuhan yang
semakin hari semakin banyak dan manusia tidak akan pernah puas dengan
apa yang sudah dicapai. Penggunaan teknologi informasi untuk memenuhi
kebutuhan manusia akan memberikan manfaat yang besar. Salah satu
perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat bagi kehidupan
manusia adalah sistem komputerisasi. Menurut Warren (2008), sistem
komputerisasi telah semakin banyak digunakan karena biaya hardware dan
software sudah cukup murah. Selain itu, sistem akuntansi terkomputerisasi
memiliki tiga keuntungan utama dibandingkan dengan sistem manual.
Pertama, sistem yang terkomputerisasi menyederhanakan proses pencatatan
dan penyimpanan data. Kedua, sistem yang terkomputerisasi biasanya lebih
akurat dibandingkan dengan sistem manual. Ketiga, sistem yang
terkomputerisasi menyediakan mang emen dengan informasi saldo akun yang
mutakhir untuk mendukung pengambilan keputusan. Menurut Ambaradewi
(2011), sistem komputerisasi dapat diimplementasikan di berbagal bidang.
Sdlah satu sistem akuntansi komputerisasi adalah untuk proses pencatatan
persediaan obat. Komputerisasi persediaan obat akan meningkatkan
keakuratan pencatatan persediaan obat-obatan, mengurangi kesalahan dalam
pencatatan, serta mempercepat penyajian informasi persediaan obat. Hal ini

akan mempengaruhi pelayanan bagi konsumen menjadi 1ebih baik.



Suatu perusahaan pastinya ingin mendapatkan keuntungan yang besar
demi kelangsungan hidup perusahaan. Maka tidaklah heran apabila
perusahaan tersebut berlomba-lomba merancang strategi-strategi guna
pencapaian tujuan perusahaan. Perusahaan membutuhkan sebuah sistem
komputerisasi untuk mempermudah pengelolahan informasi dan prosedur
dalam menentukan kebijakan guna membangun sebuah sistem. Menurut
Mulyadi (2008), sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut
pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan. Informasi
menjadi bagian terpenting pada setiap pengambilan keputusan. Informasi
yang tepat, akurat dapat membantu perusahaan dalam mencapai tujuan
perusahaan tersebut. Pada instansi yang bergerak dalam bidang kesehatan
masyarakat seperti apotek, sebagian besar belum memanfaatkan adanya
sistem informas berbasis komputerisas yang dapat mencatat berbagai
transaks keluar-masuknya obat secara prosedural. Menurut Mulyadi (2008),
prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan beberapa
orang dalam satu departemen atau lebih, yang dibuat untuk menjamin
penanganan secara Seragam transaks perusahaan terjadi berulang-ulang.
Menurut Warren (2008), bahwa sistem akuntansi pada suatu perusahaan
harus mampu mengumpulkan, mengakumulasikan, dan melaporkan berbagai

macam transaksi.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 25 tahun 1980 dan Permenkes
N0.922/Menkes/X/1993, Apotek adalah suatu tempat tertentu di mana

dilakukan pekerjaan kefarmasian dan penyaluran obat kepada masyarakat.



Apotek berperan penting bagi masyarakat sehingga pelayanan harus benar-
benar mengerti akan kefarmasian agar tidak merugikan masyarakat ketika
sedang dalam proses pengobatan. Pentingnya Sistem Informasi Akuntansi
(SIA) dalam apotek tersebut dalam membantu proses pencatatan persediaan
obat yang terstruktur sehingga menghasilkan output yang bak dan

berkualitas serta menguntungkan perusahaan dalam mengolah data.

Penelitian tentang Sistem Informasi Akuntansi (SIA) sudah banyak
dilakukan pendliti terdahulu di Indonesia yang dijadikan sebagai acuan bagi
penulis untuk melakukan penelitian dengan topik yang sama. Berikut ini
adalah penelitian yang dikemukakan oleh beberapa peneliti terdahulu yaitu
pada penelitian Mujiati (2012) mengemukakan bahwa selama ini sistem
persediaan pada Apotek Arjowinangun masih menggunakan metode
konvensional yakni melakukan pencatatan dalam buku, hal ini mempersulit
dan membutuhkan waktu yang lama. Maka dalam penelitian ini akan dibuat
sebuah sistem persediaan obat yang dapat mempermudah dalam proses
pengolahan data. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Indrayanti
(2012) mengemukakan bahwa Puskesmas Pringkulu Kabupaten Pacitan
mempunyai banyak kekurangan dalam pencatatan persediaan obat karena
masih menggunakan metode konvensional, di antaranya memungkinkan
terjadinya kesalahan, membutuhkan waktu yang lama dalam proses pencarian
data, maupun dalam pembuatan laporan. Tujuan dari penelitian ini adalah
menghasilkan sebuah sistem pengelolaan obat yang lebih cepat, tepat guna,

efektif dan efisen pada Puskesmas Pringkulu. Kemudian penelitian yang



dilakukan oleh Rusdah (2011) mengemukakan bahwa kompleksitas
administrasi pendataan obat seringkali menimbulkan beberapa masalah
seperti persediaan obat yang tidak up-to-date. Sehingga berpengaruh pada
pengambilan keputusan yang akan dilakukan oleh mangjemen terkait. Tujuan
dari penelitian ini adalah menghasilkan sebuah sistem informasi persediaan
obat yang akan memudahkan kegiatan administratif di bagian gudang dan
menyediakan database yang terkait dengan informasi persediaan obat yang
dibutuhkan oleh mangjemen Puskesmas Kebon Jeruk dalam pengambilan
keputusan. Pengembangan aplikas menggunakan bahasa pemrograman PHP

dan database MY SQL.

Pada Apotek Marga Husada Il Semarang, pencatatan persediaan obat
dilakukan secara konvensiona yaitu pencatatan dilakukan secara manud
dengan melakukan pencatatan pada pembukuan. Sistem manual yang
dilakukan oleh Apotek Marga Husada Il masih harus dibenahi pada kartu
persediaan. Kemungkinan terjadi kesalahan ketika pencatatan manua yang
kurang teliti karena persediaan obat yang banyak dan bervariasi, kartu
persediaan yang hilang sehingga menimbulkan kerugian, sehingga
mengakibatkan persediaan menjadi cepat habis atau berlebih, dan

menumpuknya obat yang kadal uarsa.

Apotek Marga Husada Il adalah apotek milik Pemerintah Provins
Jawa Tengah di bawah induk perusahaan daerah Citra Mandiri Jawa Tengah
yang merupakan salah satu unit usasha BUMD. Apotek ini terletak di Jl.

Lamper tengah raya no. 647, Semarang. Jenis-jenis obat yang dijual adalah



ethycal, obat bebas, sirup / drop, salep, tetes mata/ telinga, dan suppositoria.
Persediaan obat pada Apotek Marga Husada Il merupakan tipe persediaan
produk jadi, maka prosedur yang bersangkutan meliputi: prosedur pencatatan
produk jadi, prosedur permintaan dan pengeluaran barang gudang, adapun
sistem yang digunakan adalah sistem perhitungan fisik persediaan. Menurut
Mulyadi (2008), dokumen yang digunakan untuk merekam, meringkas, dan
membukukan hasil perhitungan fisik adalah kartu perhitungan fisik, daftar

hasil perhitungan fisik dan juga bukti permintaan dan pengeluaran barang.

Daam melakukan aktifitas persediaan obat pada Apotek Marga
Husada 1l memerlukan keakuratan data demi kelancaran proses transaks.
Oleh karena itu, perlu suatu sistem yang dapat membantu Apotek dalam
melakukan perencanaan strategis dalam pengambilan suatu keputusan dan
pengendalian secara efektif. Karena permasalahan tersebut maka perlu suatu
sistem informasi akuntansi persediaan obat pada Apotek Marga Husada Il.
Prosedur persediaan obat pada Apotek Marga Husada Il sesua dengan
standar sistem operasional dengan beberapa tahap, yaitu: tahap penerimaan
barang, tahap penyerahan barang, tahap pembuatan laporan mutasi barang,

tahap perhitungan stok barang.

Berdasarkan uraian di atas, bahwa sistem informas akuntans
persediaan sangat diperlukan untuk keakuratan data, relevansi informasi, dan
ketepatan waktu demi kelancaran proses pengambilan keputusan secara
efektif dan efisien. Dari beberapa penelitian terdahulu memiliki kesamaan

dalam penelitian yang dilakukan yaitu kekurangan terletak pada pencatatan



persediaan obat yang masih menggunakan metode konvensional sehingga
berpengaruh pada proses pengambilan keputusan dan pengendalian intern
perusahaan. Dan adapun perbedaan dari beberapa penelitian terdahulu yaitu
terletak pada hasil sistem yang diimplementasikan kepada masing-masing
objek. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
perancangan sistem informasi akuntansi persediaan dengan software
Microsoft Visual Basic 6.0 dan database Mysgl. Maka dari latar belakang
masalah di atas, penulis mengambil judul laporan tugas akhir
“KOMPUTERISASI PERSEDIAAN OBAT PADA APOTEK MARGA

HUSADA 11”.

2. Konsep Dasar Persediaan

a Pengertian Persediaan

Menurut Kieso (2008), persediaan (inventory) adalah pos-pos aktiva yang
dimiliki oleh perusahaan untuk dijual dalam operasi bisnis normal, atau barang
yang akan digunakan atau dikonsumsi dalam membuat kecermatan. Investasi
dalam persediaan biasanya merupakan aktiva lancar paling besar dari
perusahaan dagang (ritel) dan manufaktur”. Persediaan diadakan apabila
keuntungan yang diharapkan dari persediaan tersebut terjamin kelancarannya.
Dengan demikian perlu diusahakan keuntungan yang diperoleh lebih besar dari

biaya-biaya yang ditimbulkan.

b. Jenis Persediaan



Menurut Stice dan Skousen (2009), kata persediaan (persediaan barang
dagangan) secara umum ditunjukkan untuk barang-barang yang dimiliki oleh
perusahaan dagang, baik berupa usaha grosir maupun retail, ketika barang-

barang tersebut telah dibeli dan ada kondisi siap untuk dijual.

1) Bahan baku.
2) Barang dalam proses.
3) Barangjadi.

C. M etode Penilaian Persediaan

Menurut Kieso (2008) asums arus biaya yang digunakan dalam

memperhitungkan persediaan adal ah sebagal berikut:

1. Biayarata-rata (average cost method), menghitung harga pos-pos yang
terdapat dalam persediaan atas dasar biaya rata-rata barang yang sama
tersedia selama suatu periode. Sebaga ilustrasi, asumsikan bahwa
Cdl-Mart Inc. menggunakan metode persediaan periodik, di mana
persediaan dan harga pokok penjualan akan dihitung sebagai berikut
dengan menggunakan metode rata-rata tertimbang (weighted-average

method):
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Tabel 2.1
Metode Rata-Rata Tertimbang (Wei ghted- Average Method)

Jumlah Biaya per

Tanggal Faktur Unit Unit Tota Biaya
02 Maret 2.000 $ 4,00 $ 8.000
26.400
15 Maret 6.000 4,40
30 Maret 2.000 4,75 9.500
Tota Barang Tersedia  10.000 $ 43.900

Biaya Rata- ratatertimbang per unit ~ $ 43.900

=$4,39
10.000
Persediaan dalam unit 6000 unit
Per sediaan akhir 6000 x $4,39= $ 26.340
Biaya barang yang tersedia untuk
dijual $ 43.900
Dikurangi: Persediaan
akhir 26.340
Har ga Pokok Penjualan $ 17.560

Sumber: Kieso, Donald E, dkk, Akuntans Intermediate, 2008

Jika Cal-Mart memiliki persediaan awal, maka persediaan
awal ini dimasukkan dalam total unit yang tersedia dan total biaya
barang yang tersedia untuk dijual ketika menghitung biaya rata — rata

per unit.

Metode biaya ratarata yang lain adalah metode rata-rata
bergerak (moving average method), yang digunakan dalam sistem

persediaan perpetual, ilustrasi sebagai berikut:
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Tabel 2.2
Metode Rata-Rata Bergerak (Moving Average Method)

Tanggal Pembelian Dijual atau Digunakan Saldo
02 Maret (2.000 @$4,00)  $8.000 (2.000@%$4,00) $ 8.000
15 Maret  (6.000@4,40) 26.400 (8.000@4,30) 3.440
19 Maret (4000 @ $4,30)

$17.200 (4.000@4,30) 17.200
30 Maret (2.000@4,75)  9.500 (6.000@4,45)  26.700

Sumber: Kieso, Dondd E, dkk, Akuntans Intermediate, 2008

Dalam metode ini, biaya rata-rata per unit yang baru akan dihitung

setiap kali pembelian dilakukan.

First-in, first-out (FIFO), mengasumsikan bahwa barang-barang yang
digunakan sesuai dengan urutan pembeliannya. Dengan kata lain,
metode ini mengasumsikan bahwa barang pertama yang dibeli adalah
barang pertama yang digunakan (dalam perusahaan manufaktur) atau
dijual (dalam perusahaan dagang). Karena itu, persediaan yang tersedia
harus merupakan barang yang dibeli paling akhir. Sebaga ilustrasi,
asumsikan bahwa Call-Mart Inc. menggunakan sistem persediaan
periodik (jumlah persediaan hanya dihitung pada akhir bulan). Biaya
persediaan akhir dihitung dengan mengambil biaya dari pembelian
paling terakhir dan dikerjakan kembali sampai semua unit dalam
persediaan diperhitungkan. Penentuan persediaan akhir dan harga pokok

penjualan ditunjukkan dalam ilustrasi berikut:




12

Tabel 2.3

Metode FIFO (First-In, First Out), Sistem Persediaan Periodik

Jumlah
Tangga Unit Biaya per Unit Tota Biaya
13 Maret 2.000 $4,75 $ 9.500
15 Maret 4.000 $4,40 $ 17.600
Per sediaan
Akhir 6.000 $ 27.100

Biaya barang yang

tersedia untuk dijual $ 43.900
Dikurangi: Persediaan

akhir 27.100
Har ga Pokok

Penjualan $ 16.800

Sumber: Kieso, Donald E, dkk, Akuntansi Intermediate, 2008

Jika yang digunakan adalah sistem persediaan perpetual baik dalam
kuantitas maupun nilai dolar, maka biaya dari 4000 unit yang dikeluarkan
padatangga 19 Maret akan terdiri dari item-item yang dibeli pada tanggal 2
Maret dan 15 Maret. Nilal persediaan akhir menurut metode FIFO dalam
sistem persediaan perpetua untuk Call-Mart Inc. ditunjukkan pada ilustrasi

berikut:
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Tabel 2.4
Metode FIFO (First-In, First-Out), Sistem Persediaan Perpetual
Dijua atau
Digunakan
Tanggd Pembelian Saldo
(2.000@%4,00) 2.000@%$4,00 $ 8.000
02 Maret $8.000
15 Maret (6.000 @ 4,44) 26.400 2.000 @ 4,00 34.400
6.000 @ 4,40
19 Maret 2000 @4,00 | 4.000 @ 4,40 17.600
2000 @ 4,40
($16.800)
30 Maret (2.000 @ 4,75) 9.500 4.000 @ 4,40 } 27100
2.000 @ 4,75

Sumber: Kieso, Donad E, dkk, Akuntansi Intermediate, 2008

d. Barang Fisik yang Dimasukkan dalam Persediaan

Menurut Kieso (2008) secara teknik, pembelian harus dicatat ketika hak
legal atas barang berpindah ke pembeli. Namun, praktik yang umum adalah
mencatat pembelian pada saat barang diterima, karena sulit bagi pembeli untuk

menentukan secara pasti kapan hak legal berpindah untuk setiap pembeli.

a) Barang dalam perjalanan.

b) Barang konsinyasi.

c) Perjanjian penjualan khusus.

d) Pengaruh kesalahan persediaan.
€) Salah sgji persediaan.

f) Salah sgji pembelian.



14

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

a. Tinjauan Umum Perusahaan

Apotek Marga Husada Il merupakan apotek milik Pemerintah
Provinsi Jawa Tengah di bawah induk perusahaan daerah Citra Mandiri Jawa
Tengah yang merupakan salah satu unit usasha BUMD. Apotek tersebut
merupakan perusahaan pelayanan kesehatan masyarakat yang memegang
peran penting dalam membantu masyarakat yang menyediakan berbagai jenis
kebutuhan obat-obatan yang dijual bebas. Selain sebagai penjualan obat-
obatan, juga melayani pelayanan kesehatan melalui praktik dokter dan

pelayanan informasi obat.

b. Analisa Sistem

1)

Prosedur-Prosedur yang M embentuk Sebuah Sistem

Berikut adalah narasi yang membentuk sebuah sistem di Apotek Marga

Husada Il

a) Prosedur Pembelian
Bagian gudang memeriksa ketersediaan obat kemudian menginventarisir
saldo persediaan obat di gudang dan mencatat di defecta obat.Kemudian
mengirimkan defecta ke bagian pembelian.
Bagian pembelian menyiapkan surat pesanan rangkap 3 untuk Supplier,
Bagian gudang, dan untuk diarsipkan. Melakukan negoisas mengenai
harga dan melaksanakan pembelian atas persetujuan apoteker

berdasarkan surat pesanan tersebut. Kemudian mengirim surat pesanan



b)
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yang telah disetujui apoteker ke supplier dan bagian gudang sebagai
tembusannya.

Supplier membuat faktur pembelian yang akan diserahkan ke bagian
gudang. Kemudian bagian gudang menerima faktur pembelian dan obat
dari supplier. Bagian gudang membuat tanda terima obat rangkap 3
(stempel dan tandatangan) di faktur berdasarkan fisik obat yang diterima,
kemudian diberikan ke supplier rangkap 1, rangkap 2 diberikan ke bagian
pembelian, dan rangkap 3 ke bagian administrasi.

Bagian Gudang memeriksa jumlah, jenis, dan harga obat.Kemudian
mengirimkan faktur pembelian ke Bagian Administrasi.

Bagian Administrasi berdasarkan faktur tanda terima gudang dicatat

sebagai pembelian obat apotek.

Prosedur Penyimpanan Obat di Gudang

Untuk penerimaan obat, bagian gudang memeriksa dan menerima fisik
obat dari supplier sesuai surat pesanan. Membuat tanda terima
penerimaan obat (stempel dan tanda tangan penanggung jawab gudang)
di faktur obat. Menyimpan dan membukukan obat masuk ke kartu stok.
Untuk penyerahan obat, bagian gudang memeriksa dan menyerahkan
fiskk obat ke kaur penjualan sesuai dengan list obat. Membuat tanda
terima penyerahan obat (stempel dan tanda tangan kaur penjualan) di list

obat. Menyimpan dan membukukan obat keluar di kartu stok.



d)
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Bagian gudang membuat laporan mutasi obat retur dan laporan mutasi
penjualan obat (misalnya tiap 1 atau 3 bulan) dan mengirimkan laporan
mutasi ke bagian administrasi dan apoteker.

Untuk perhitungan stok obat, bagian administrasi bersama panitia stock
opname lainnya menghitung saldo fisik obat di gudang (tiap akhir tahun).
Kemudian membuat berita acara stock opname.

Prosedur Penyimpanan Obat di Etalase

Untuk pengiriman daftar kebutuhan obat, kaur penjualan membuat daftar
permintaan kebutuhan obat melalui dokumen daftar permintaan obat
apotek atau list obat. Kemudian mengirim list obat tersebut ke bagian
gudang.

Bagian gudang memeriksa dan menyerahkan fisik obat ke kaur penjualan
sesuai dengan list obat. Membuat tanda terima penyerahan obat (stempel
dan tanda tangan kaur penjualan) di list obat. Menyimpan dan
membukukan obat keluar di kartu stok.

Prosedur Penjualan Obat Resep

Reseptir menerima permintaan konsumen sesuai resep dan memeriksa
ketersediaan obat, kemudian menginformasikan harga serta ketersediaan
obat yang dibutuhkan. Bila konsumen setuju dengan informasi tersebut,
maka akan dibuatkan faktur penjualan. Setelah terjadi transaks,
konsumen memperoleh nomor resep untuk antri. Resep yang diberikan
konsumen di proses reseptir diberikan ke apoteker untuk meracik obat.
Setelah apoteker meracik obat, memeriksa dan mencocokkan jumlah dan

jenis obat sesuai resep serta memberi etiket (nama, tanggal, cara pakai).
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Setelah selesai, kaur penjualan menyerahkan ke konsumen berdasarkan
resep dan menjelaskan aturan pakai obat ke konsumen.

Konsumen melakukan pembayaran ke kaur penjualan, kemudian kaur
penjualan membuat faktur penjualan rangkap 2. Rangkap 1 diberikan ke
konsumen sedangkan rangkap 2 disimpan untuk mengentri uang hasil
penjualan dan kemudian membuat laporan penjuaan yang akan
diserahkan ke apoteker.

Retur Pembelian

Bagian Gudang menerima obat masuk dari supplier dan memeriksa
kondisi obat. Jika kondis obat memenuhi syarat maka akan dicatat ke
kartu stok, jika tidak maka akan di catat sebagai retur pembelian obat di
memo debit sebanyak 2 rangkap yang akan diserahkan ke bagian gudang.
Bagian pembelian membuat nota retur sebanyak 2 rangkap, rangkap 2
disimpan untuk membuat laporan retur yang akan diserahkan ke apoteker
sedangkan rangkap 1 diserahkan ke supplier untuk pengembalian obat.
Bagian pembelian membuat laporan retur pembelian dan laporan
pembelian untuk diserahkan ke apoteker agar mengetahui transaksi

pembelian obat.

Unit-Unit yang Terkait dalam Sistem

Unit-unit yang terkait dalam sistem persediaan, antaralain:

1) Apoteker
Apoteker berwenang menyetujui surat pesanan untuk Supplier.

2) Kasi Umum dan Administrasi



3)

4)

5)

6)
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Kasi umum dan administrasi berwenang menerima faktur pembelian
dari bagian pembelian, membuat laporan pembelian, ikut serta dalam
perhitungan saldo fisik obat, dan membuat berita acara stock opname.
Kaur Penjualan

Kaur penjualan berwenang membuat order list untuk persediaan obat
di etalase, menerima pembayaran dari konsumen dan membuat faktur

penjualan, serta membuat |aporan penjualan.

Reseptir

Reseptir berwenang menerima permintaan obat resep dan memeriksa
ketersediaan obat untuk diinformasikan kepada konsumen sesual
kebutuhannya.

Non-Reseptir

Non-Reseptir berwenang menerima permintaan dan memeriksa
ketersediaan obat untuk diinformasikan kepada konsumen sesual
kebutuhannya.

Bagian Pembelian

Bagian pembelian berwenang menyiapkan surat pesanan untuk
Supplier dan Bagian Gudang, melakukan negoisasi harga dan
mel aksanakan pembelian atas persetujuan Apoteker, menerima tanda
terima obat dari Bagian Gudang, memeriksa fisik obat yang telah di

terima sesual surat pesanan.
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7) Bagian Gudang
Bagian Gudang berwenang menginventarisir saldo persediaan obat
dan mencatat di defecta obat, membuat tanda terima berdasarkan fisik
obat masuk dan keluar, memeriksa keluar-masuknya obat apabila
tidak memenuhi syarat dicatat sebagai retur pembelian, menyimpan

dan membukukan keluar-masuknya obat ke kartu stok.

3) Dokumen yang Digunakan dan Informasi yang Dihasilkan
Adapun dokumen yang digunakan dalam prosedur pembuatan sistem adalah

sebagai berikut:

1) Resep

2) Surat Pesanan

3) Daftar Permintaan Obat

4) Faktur Pembelian

5) Nota Retur

6) Memo Debit

Sedangkan informasi yang dihasilkan dalam pembuatan sistem adalah

sebagai berikut:

1) Laporan Persediaan Obat

2) Laporan Pembelian

3) Laporan Penjuaan

4) Laporan Retur Pembelian
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5) Laporan Keuangan

4) Catatan Akuntansi yang Digunakan

Catatan Akuntansi yang digunakan dalam sistem persediaan adalah sebagai

berikut :

Kartu Persediaan

Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat adjustment terhadap
data persediaan (kuantitas dan harga pokok total) yang tercantum
dalam kartu persediaan oleh Bagian Kartu Persediaan, berdasarkan
hasil perhitungan fisik persediaan.

Kartu Stok

Catatan ini digunakan untuk mencatat adjustment terhadap data
persediaan (kuantitas) yang tercantum dalam kartu gudang yang
diselenggarakan oleh Bagian Gudang, berdasarkan hasil perhitungan
fisik persediaan.

Jurnal Umum

Dalam sistem perhitungan fisik persediaan, jurnal umum digunakan
untuk mencatat jurnal adjustment rekening persediaan karena adanya
perbedaan antara saldo yang dicatat dalam rekening persediaan

dengan saldo menurut perhitungan fisik.

5) Unsur Pengendalian Internal

Unsur pengendalian intern dalam perhitungan fisik persediaan obat

digolongkan menjadi tiga kelompok, sebagai berikut:

A. Organisasi



1)

2)
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Pemisahan tugas pada Bagian Pembelian dari Bagian Gudang yang
bersangkutan.
Pemisahan tugas pada Kaur Penjualan dengan Reseptir dan Non-

Reseptir saat melayani Konsumen dalam transaksi penjualan obat.

B. Sistem Otorisas dan Prosedur Pencatatan

1)

2)

3)

4)

Perhitungan fisik persediaan dilakukan oleh seluruh karyawan apotek
yang ditandatangani oleh Apoteker.

Pencatatan hasil perhitungan fisik persediaan didasarkan atas kartu
perhitungan fisik yang telah diteliti kebenarannya oleh Bagian
Gudang.

Harga satuan yang dicantumkan dalam daftar hasil perhitungan fisik
berasal dari kartu persediaan yang bersangkutan.

Adjustment terhadap kartu persediaan didasarkan pada informasi
(kuantitas maupun harga pokok total) yang tercantum dalam daftar

perhitungan fisik.

C. Praktek yang Sehat

1)

2)

3)

Kartu perhitungan fisik bernomor urut tercetak dan penggunaannya
dipertanggungjawabkan oleh Bagian Gudang.

Kuantitas dan data persediaan yang lain yang tercantum dalam bagian
ke-2 dan bagian pertama kartu perhitungan fisik dicocokkan oleh
Bagian Gudang sebelum data yang tercantum dalam bagian pertama
kartu perhitungan fisik dicatat dalam daftar hasil perhitungan fisik.
Peralatan dan metode yang digunakan untuk mengukur dan

menghitung kuantitas persediaan harus dijamin ketelitiannya.
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c. Perancangan Sistem Terkomputerisas

1) Context Diagram

Apotaker
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Gambar 4.3 Context Diagram
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2) Dekomposisi Diagram

Sistem Informas
Persediaan Obat

Pendataan Laporar

1.1 3.2 34 35

Laporar

Supplier Pembelian Retur Pembelian Penjualan Keuangar

Gambar 4.4 Dekomposisi Diagram



3) DFDLevel 0

Data Suppier

Permintaan Obat
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4) DFD Leve 1 Proses Pendataan
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1.1
Data Supplier Supplier -
Supplier Be > Supplier bR » Supplier
Gambar 4.6 DFD Leve 1 Proses Pendataan
5) DFD Level 3 ProsesLaporan
Laporan Mutasi Obat Retur, Jua 2 Laporan Persediaan
Laporar Expired Obal
Stok \ Laporan Mutasi Obat Retur, Jua
Obat

a2
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Laporan Fenjualar

Penjualar

Obat

4

Laporan Keuangan w Laporan Keuangan

Gambar 4.7 DFD Level 3 Proses Laporan
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d. Perancangan Database
6) ERD (Entity Relationship Diagram)

Gz o)

Jumlah_Obat

Tgl expired2

{ Tol_expired] )

Tgl_expired

Kd_transaksi

Supplier

Transaksi

Obat

Kd_Supplier

Mm_Obat ]. Mo_Transaksi

Kd_Supplier
(Gt
Kd__Obat
o 1 (s

Jml_Obat

Jenis_Transaksi

Gambar 4.8 ERD (Entity Relationship Diagram)

7) Normalisasi

Normalisas merupakan teknik analisis data yang mengorganisasikan
atribut-atribut data dengan cara mengelompokkan sehingga terbentuk entitas
yang non-redundant, stabil, dan fleksibel.

1. Tabel Obat

Kd obat | Nm_obat | Jns obat | Jml_obat | Satuan | Jml_obat | Harga beli

Harga jual | Tgl _expiredl | Tgl_expired2
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kd obat ——» nm _obat, jns obat, jml_obat, satuan, jml_obat,
harga beli, harga jual, tgl_expiredl, tgl _expired2
a Tabel Obat memenuhi INF
Tahap ini merupakan data yang dibentuk sesuai dengan syarat 1INF
yaitu tidak ada atribut atau kolom yang sama dan bernilai tunggal.
Pada tabel ini telah memenuhi INF karenatidak terdapat atribut yang

Sama.

b. Tabel Obat memenuhi 2NF
Tahap ini merupakan data yang dibentuk sesuai dengan syarat 2NF
yaitu telah memenuhi INF dan semua atribut bukan kunci harus
memiliki ketergantungan fungsional sepenuhnya pada kunci utama
atau primery key, dimanakunci utamanya adalah kd_obat
kd obat —» nm obat, jns obat, jml_obat, satuan, jml_obat,

harga_beli, harga jual, tgl_expiredl, tgl_expired2

c. Tabel Obat memenuhi 3NF
Tahap ini merupakan data yang dibentuk sesuai dengan syarat 3NF
yaitu telah memenuhi 2NF dan atribut bukan kunci harus bergantung

hanya pada kunci utama secara menyeluruh.

kd obat — nm _obat, jns obat, jml_obat, satuan, jml_obat,
harga bdli, harga jual, tgl_expiredl,

tgl_expired2



nm_obat

jns_obat

jml_obat

satuan

harga_beli

harga_jual

tgl_expiredl

tgl_expired2

2. Tabe Supplier
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—» kd_obat, jns_obat, jml_obat, satuan, jml_obat,

harga_beli, harga_jual, tgl_expiredl,

tgl_expired2

—» kd_obat, nm_obat, jml_obat, satuan, jml_obat,

harga_beli, harga_jual, tgl_expiredl,

tgl_expired2

—~+ kd_obat, nm obat, jns obat, satuan, jml_obat,

harga_beli, harga_jual, tgl_expiredl,
tgl_expired2
—» kd_obat, nm_obat, jns_obat, jml_obat,
harga_beli, harga_jual, tgl_expiredl,
+> tgl_expired2

kd obat, nm obat, jns obat, jml_obat, satuan,

harga jual, tgl_expiredl, tgl_expired2

—+ kd_obat, nm_obat, jns obat, jml_obat, satuan,

harga_beli, tgl_expiredl, tgl_expired2

kd obat, nm obat, jns obat, jml_obat, satuan,
harga_beli, harga jual, tgl_expired2

kd obat, nm obat, jns obat, jml_obat, satuan,

harga_beli, harga jual, tgl_expiredl

Kd_supplier

Nm_supplier Alamat | No_telp
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kd_supplier —» nm_supplier, alamat, no_telp

a. Tabe Supplier memenuhi INF
Tahap ini merupakan data yang dibentuk sesuai dengan syarat 1INF
yaitu tidak ada atribut atau kolom yang sama dan bernilai tunggal.
Pada tabel ini telah memenuhi INF karena tidak terdapat atribut yang

Sama.

b. Tabel Supplier memenuhi 2NF
Tahap ini merupakan data yang dibentuk sesuai dengan syarat 2NF
yaitu telah memenuhi INF dan semua atribut bukan kunci harus
memiliki ketergantungan fungsional sepenuhnya pada kunci utama
atau primery key, dimana kunci utamanya adalah kd_supplier.
kd supplier —» nm supplier, alamat, no_telp

c. Tabel Supplier memenuhi 3NF
Tahap ini merupakan data yang dibentuk sesuai dengan syarat 3NF
yaitu telah memenuhi 2NF dan atribut bukan kunci harus bergantung

hanya pada kunci utama secara menyeluruh..

kd supplier —» nm_supplier, alamat, no_telp
nm_supplier —/» kd_supplier, alamat, no_telp
alamat —» kd_supplier, nm_supplier, no_telp

no_telp —» kd_supplier, nm_supplier, alamat

3. Tabd Transaksi
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No_transaksi

Kd_transaks | No_perkiraan

Tgl_transaksi

Tota _bayar

Kd_suplier

Kd_obat

Jumlah_obat | Harga

tgl_expired

no transakss —— kd transaks, no p

total bayar,

a Tabd Transaks memenuhi INF

erkiraan, tgl_transaks,

kd_supplier,

jumlah_obat, harga, tgl_expired

kd_obat,

Tahap ini merupakan data yang dibentuk sesuai dengan syarat 1INF

yaitu tidak ada atribut atau kolom yang sama dan bernilai tunggal.

Pada tabel ini telah memenuhi INF karenatidak terdapat atribut yang

Sama.

b. Tabd Transaks memenuhi 2NF

Tahap ini merupakan data yang dibentuk sesuai dengan syarat 2NF

yaitu telah memenuhi INF dan semua atribut bukan kunci harus

memiliki ketergantungan fungsional sepenuhnya pada kunci utama

atau primery key, dimanakunci utamanya adalah no_transaksi.

no_transaksi

—> kd_transaksi,

no_perkiaraan,

tgl_transaksi, total _bayar, kd supplier,

kd obat, jumlah_obat,

tgl_expired

c. Tabd Transaksi memenuhi 3NF

harga,
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Tahap ini merupakan data yang dibentuk sesuai dengan syarat 3NF
yaitu telah memenuhi 2NF dan atribut bukan kunci harus bergantung

hanya pada kunci utama secara menyeluruh.

no_transaksi — kd transaksi, no_perkiraan,

tgl_transaksi, total bayar, kd_supplier,

kd obat, jumlah_obat, harga,
tgl_expired
kd transaksi e no_transaks, no_perkiraan,

total bayar, kd supplier, kd obat,
jumlah_obat, harga, tgl_expired

no_perkiraan —+> no_transaks, kd transaksi,
total_bayar, kd supplier, kd obat,
jumlah_obat, harga, tgl_expired

tgl_transaksi e no_transaksi, kd_transaksi,
no_perkiraan, total_bayar,
kd supplier, kd obat, jumlah_obat,
harga, tgl_expired

total_bayar —+» no_transaks, kd_transaksi,
no_perkiraan, tgl_transaks,
kd supplier, kd obat, jumlah obat,
harga, tgl_expired

kd supplier e no_transaksi, kd transaksi,
no_perkiraan, tgl_transaks,
total_bayar, kd obat, jumlah obat,
harga, tgl_expired

kd obat —+»> no_transaksi, kd transaksi,
kd supplier, no_perkiraan,
tgl_transaks, total_bayar,

jumlah_obat, harga, tgl_expired



8)

jumlah_obat

harga

tgl_expired

Tabel Relasi

thl_transaksi

—* PK

FK

no_transaksi
kd_transaksi
no_perkiraan
tgl transaksi
total_bayar
kd_supplier
kd_obat
jumlah
harga
tgl_expired

VIR
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no_transaks, kd_transaksi,
kd_supplier, no_perkiraan,
tgl_transaksi, total bayar, kd obat,
harga, tgl_expired

no_transaks, kd_transaksi,
kd_supplier, no_perkiraan,
tgl_transaksi, total _bayar, kd obat,
jumlah_obat, tgl_expired

no_transaks, kd_transaksi,
kd_supplier, no_perkiraan,
tgl_transaksi, total bayar, kd obat,

jumlah_obat, harga

tbl_jenistrans

kd_transaksi
nm_transaksi

W

thl_supplier

PK kd_supplier

nrn_supplier
alamat
no_telp

thl_obat

thl_supplier

P

no_perkiraan
nm_akun

PK kd_ohat
nm_chat
jns_ohat
jml_chat

satuan
harga_beli
harga_jual
tgl_expiredl
tgl_expired?2

Tabel 4.1 Tabel Relas



Keterangan:
1. PK:Primery Key
2. FK: Foreign Key
9) Kamus Data
1. Tabel Obat

Thl_obat

Kd_obat
Nm_obat
jns_obat
jml_obat
satuan
harga_beli
harga_jual
tgl_expiredl
Tgl
Bln
Thn
tgl_expired2
Tgl
Bln
Thn

2. Tabe Supplier
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kd obat + nm obat + jns obat +

jml_obat + satuan + harga beli +

harga_jual

1{ Alpha} 5 [A..Za.20..9]
1{Alpha} 30 [A..Za.20..9]
1{Alpha} 5 [A..Za.20..9]
1{number} 3 [0..9]
1{number} 5  [0...9]
1{number} 11  [0...9]

1 {number} 11 [0...9]

Tgl + BIn+ Thn
[01]02]....|31]
[01]02]....]12]

[1999]2000..../9999]

Tgl + BIn+ Thn
[01]02]....|31]
[01]02]....]12]

[1999]2000..../9999]



3. Tabd Jenis

Thl_supplier

kd_supplier
nm_supplier
alamat

no_telp

Thl_supplier
kd_supplier
nm_supplier
alamat

no_telp

4. Tabel Transaksi

Thl transaksi

no_transaksi
kd transaksi
no_perkiraan
tgl_transaksi
Tgl
Bln

Thn
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kd_supplier + nm_supplier + alamat +

no_telp

1{Alpha} 6 [A..Za.20..9]
1{Alpha} 30 [A..Za.20..9]
1{Alpha} 50 [A..Za.20..9]
1{number} 12 [0...9]

kd_transaks + nm_transaksi

1{Alpha} 6 [A..Za.z0..9]
1{Alpha} 30 [A..Za.z0..9]
1 {Alpha} 50 [A..Za.z0..9]

1 {number} 12 [0...9]

no transakss + kd tranksas +
no_perkiaraan + tgl_transaks +

total_bayar + kd supplier + kd_obat

+ jumlah_obat + harga

1{Alpha} 9 [A..Za.z0..9]
1{Alpha}3 [A..Za.z0..9]
1{Alpha} 10 [A..Za.z0..9]

Tgl + BIn+ Thn

[01/02]....]31]

[01/02]....]12]

[1999]2000..../9999]



10)

Total _bayar
Kd_supplier
Kd_obat
Jumlah_obat
Harga
tgl_expired
Tgl
Bln

Thn

Desain Struktur Tabed

1. Tabel Obat
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1{number} 11 [0...9]
1{Alpha} 6 [A..Za.20.9]
1{Alpha}5  [A.Za.z0.9]
1{number} 3  [0..9]
1{number} 11 [0...9]

Tgl + BIn+ Thn
[01]02]....|31]

[01/02]....]12]

[1999]2000)..../9999]

Primary Key: Kd_obat

No Field TipeData | Width Keterangan

1. | Kd_obat Character 5 K odeObat

2. | Nm_obat Varchar 30 Nama_obat

3. | Jns_obat Varchar 5 JenisObat

4. | Jml_obat Integer 3 JumlahObat

5. | Satuan Varchar 5 SatuanObat

6. | Harga bdli Integer 11 HargaBeliObat

7. | Harga jual Integer 11 Hargalual Obat

8. | Tgl_expiredl | Date Tanggal expired awal
9. | Tgl_expired2 | Date Tanggal expired beli




2. Tabel Supplier

Primary Key: Kd_supplier
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No Field TipeData | Width Keterangan
1. | Kd_suplier | Character 6 Kode Supplier
2. | Nm_suplier | Varchar 30 Nama Supplier
3. | Alamat Varchar 50 Alamat Supplier
4. | No telp Integer 12 No. Telepon Supplier
3. Tabel Jenis
No Field TipeData | Width Keterangan
1. | Kd_transaks | Character 3 KodeTransaksi
2. | Nm_transaks | Varchar 30 NamaTransaksi
4. Tabel Transaksi
Primary Key: No_transaksi
Foreign Key: Kd_transaksi
No Field TipeData | Width Keterangan
1. | No_transaksi Character 9 No. Transaksi
2. | Kd_transaksi Character 3 KodeTransaksi
3. | No_perkiraan Character 9 No_perkiraan
4. | Tgl_transaksi Date Tanggal Transaksi
5. | Total_bayar Integer 11 Total Bayar
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6. | Kd_supplier Character 4 Kode Supplier
7. | Kd_obat Character 5 KodeObat

8. | Jumlah_obat Integer 3 JumlahObat

9. | Harga Integer 11 HargaObat

10. | Tgl_expired Date Tanggal expired

e. Desain Input/Output

11)  Tampilan Input

Password

b czuk. K.zlua

Gambar 4.9 Tampilan Input

12)  Tampilan Menu Utama

B B T [r= - ]

2440242017 10:24




Gambar 4.10 Tampilan Menu Utama

13)  Tampilan Input Data Obat

Kode Obat

MNama Obat

Jenis Obat

Satuan
Harga Beli
Kenaikan

Harga Jual
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Kude Obigl

Maima Obal

Jeniz Oligl

Jinl Qbal

OEo01

Sistcnol

Generil

286

opooz

Armnaxpcillin

Cienerik,

471

0E003

Sabuarl

Gierik,

0

0E004

Fanadal

Generik,

0E00S

Bio ATF

Generik,

UBLUE

Hirotel

Lienenk.

oeoo?

Acyclovir 400mg

Generik

0B0os
0e003

Ambroxol 250mg
Ampicilin 500mg

Generik
Generik

0e010

Acyclovie 200mg

Generik

Gambar 4.11 Tampilan Input Data Obat

14)  Tampilan Input Data Supplier

Kode Supplier
Nama Suplier
Alarmat

No. Telepon

Tambah

MHama

Keluar

Alamat

Sumarmo Pranoto

JI. Kelud Harjo Mo, 789 5

Budi Sudarsono

J1. Siliwangi Mo 83 Semal

Gambar 4.12 Tampilan Input Data Supplier

Keluar
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15)  Tampilan Transaks Penjualan

9 HURM (RANSAKS. @

e

NO. PERKIRAAN I
KODE TRANSAKSI [IEEEN

TOTAL BAYAR

| Kods |M:\nc Obat [Jeriz Doat [l [Harga [ Sum Total

Kode Obat Yarma Obat Jenis Obat | arga Dzli Jumbh Saktuan

T N S B N B T

Gambar 4.13 Tampilan Transaksi Penjualan

16) Tampilan Cetak Laporan Penjualan

£33 CETAK LAPORAN PENJUALAN

]mmyzm .] B ]namam v] Print

Gambar 4.14 Tampilan Cetak Laporan Penjualan
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Tampilan Output Laporan Penjualan
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UNIT APOTEK MARGA HUSADA II SEMARANG
J1 Lamper Tengah Rayva No. 647 Semarang, MNo. Telp / Fax : (024) 8312071
LAPORAN PENJUALAN
035-Mar-2014 Dari 01-Mar-2014 Sampai 05-Mar-2014
NO |NO. TR.‘\NS.‘\KSI‘ KODE | NAMA OBAT JENIS OBAT HARGA PT"l JUMLAH
04-M aret-2014
¥ NTOO0002
0B002 | Amoxyrillin Genarik 330 | 7 2310
0B001 | Sistenol Generik 550 7 3850
Sub Total 14 6.160
05-M aret-2014
2 NTOOG0004
0BO01 | Sistenol Generik 550 [ 7 3850
OBO02 | Amoxyeillin Canarik 330 | 6 1880
Sub Total 13 5.230
3 NTOORO0OT
0B002 | Amoxveillin Generik 440 7 3,080
Sub Total 7 3080
4 NTOO00009
OBO02 | Amoxyeillin Generik 440 | 6 2640
Sub Total & 2.640
Grand Total Penjualan 17.710

Gambar 4.15 Tampilan Output Laporan Penjualan
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18) Tampilan Transaks Pembelian

(13 FORM | HANSARS. ==
L% W NT0000004

~ PENJUALAN ~ PEMBELIAN|~ RETUR NO. PERKIRM\N - [ERI
KODE TRANSAKSI

e s N ESIEVERVER

tera st N ‘-~ I -
AT, ne—_—
K At Nama (Yhat _ 1=nis Ohat Harga (that __ Tumbh  Satuan

“ama Obat E Suib Tatzl

ToTAL BIAYA I
|_smMPan_

Gambar 4.16 Tampilan Transaksi Pembelian

19) Tampilan Cetak Laporan Pembelian

£3 CETAK LAPORAN PEMBELIAN

101;03;2014 v] 8 g 105&;2014 -] Print ]

Gambar 4.17 Tampilan Cetak Laporan Pembelian
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Tampilan Output Laporan Pembelian
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Gambar 4.18 Tampilan Output Laporan Pembelian

J1 Lamper Tengzh Raya No. 647 Sermarang, No. Telp / Fax : (024) 8312071
LAPORAN PEMBELIAN OBAT
05-Mar-2014 Dari 01-Mar-2014 Sampai 03-Mar-2014
NO | NO. TRANSAKSI [ KODE | NAMA SUPPLIER | ALAMAT |NO_ TELEPO?
04-M aret-2014
| NT 0000001 [ spor | ssmamopmace [ 51 Keme HasjoNo 789 Semarng | 2147483847
DETAIL FPEMBELIAN OBAT
KODE NAM A OBAT JENIS OBAT HARGA BELI| QTY JUMLAH
OBO01 Sistenol Generik 500 300 150.000
OB 002 Am oxveillin Ganarik 300 500 150.000
Sub Total 2800 300.000
05 M aret-2014
| 2 l NTOOO0005 SPo2 Budi Sudarsono J1 Sidliwangi No 89 Semarang SBCTETE
DETAIL FEMBELIAN OBAT
KODE NAM A OBAT JENIS OBAT HARGA BELI| QTVY JUMLAH
OBO03 Sabutancl Ganerik 300 80 40,000
Sub Total 20 40,000
| 3 ] NTOO00006 SPEO1 Sum arm o Pranoto 1 Keind HagjoNa 780 Semarang | 2147483647
DEITAILEEMEELIAN OBAT
KODE NAMA OBAT JENIS OBAT HARGA BELI| QTY JUMLAH
OB 002 Amoxyeillin Ganarik 400 10 4000
Sub Total 10 4.000
| 4 | NTO 000008 spPo2 Budi Sudarsono J1 Siliwangi No 80 Semarang 9897876
DETAIL PEMBELIAN OBAT
KODE NAMA OBAT JENIS OBAT HARGA BELI| QTY JUMLAH
OBO01 Sistenol Generik 600 30 15.000
Sub Total 30 18,000
| 5 ] NTOO00010 sSPo2 Budi Sudarzono ¥ Sfliwangi No 80 Samarang SROTETS
DETAIL PEMEELIAN OBAT
KODE NAM A OBAT JENIS OBAT HARGA BELI| QTY JUMLAH
NO | NO. TRANSAKSI | KODE | NAMA SUFFLIER ] ALAMAT NO. TELEFO?
| OBO0S | Bio ATP ‘ Generik 1 21300 il 45,000
Sub Total 20 46,000
Grand Total 408,000
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21)  Tampilan Transaks Retur Pembelian

9 HURM (RANSAKS. (]

NT0000004

NO. PERKIRAAN !-— =
KODE TRANSAKS! IR

Kode Supier _ CAMNI CUPLICT

A AARANG.

CAF| OBAT B B ) [ | B

Hama Libat H H Sub | otz

Gambar 4.19 Tampilan Transaksi Retur Pembelian

22)  Tampilan Cetak Laporan Retur Pembelian

&3 CETAK LAPORAN RETUR

101;03;2014 .] B 105;03@ v] Print ]

Gambar 4.20 Tampilan Cetak Laporan Retur Pembelian
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UNIT APOTEK MARGA HUSADA II SEMARANG

J1 Lamper Tengah Kava No. 647 Bemarang, Mo. Telp / Fax : (024) 8312071
LAPORAN RETUR PEMBELIAN

05-Mar-2014 Dari 01-Mar-2014 Sampai 03-Mar-2014

KO | NO. TRANSAKSI ‘ KODE | NAM A SUPFLIER | ALAMAT |J-'O_ TELEFOT

&M aret-2014

1 | HTOO0003 ‘ 5P | SumamoPrnoto | I Kelud HafjoNo 788 Semamang | 2147483647
DETAIL RETUR OBAT
KODE NAMA OBAT JENIS OBAT HARGA BELI| QTY JUMLAH
0BO00Y | Amoxycillin Generik 33 3 ]
Sub Total 3 oo
1 RTO000011 ‘ 5P02 | Budi Sudarsono L Siliwangi Mo B0 Samarang BELTETE
DETAIL RETUR OBAT
KODE NAMA OBAT JENIS OBAT HARGA BELI| QTY JUMLAH
OBDO5 | Bio ATP Ganarik 1530 3 500
Sub Total 3 580

Grand Total ; 83580

Gambar 4.21 Tampilan Output Laporan Retur Pembelian
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24)  Tampilan Output Laporan Persediaan

UNIT APOTEK MARGA HUSADA 1I SEMARANG
JL Lamper Tengah Raya MNo. 647 Bemarang, No. Telp / Fax : (024) 8312071
LAPORAN PERSEDIAAN OBAT
0503201

NO | KODE | NAMA OBAT JEWIS OBAT HARGA JUAL| JUMLAH
1 OBO02 | Amoxycillin Ganerik 440 471
2 OBO0] | Sistenol Generik 560 186
3 OBO03 | Szbutznd Ganerik 550 80
4 OB004 | Panadol Ganerik ] 0
5 OB0DS | Bio ATP Ganerik 2530 17
& OBODE | Pirofsl Generik ] O
7 0BT | Acwclovir 400m e Generik 0 O
8 CBOOE | Ambrazol 250mg Generik ] o
2 OBO0D | Ampicilin 500mg Generik ] o
10 | OBOLO | Acxlovir 200mg Generik ] O
11 OBOLL | Apizzi Ganerik 0 o
12 CBO12 | Aspilet Generik ] o
13 OB013 | Asdium Generik ] o
14 OB0l4 | Amaryllmg Generik o o
15 DBOLS | AndalanPiIKE Ganerik ] 0
16 OBO16 | Asper K Generik 0 o
17 OBOL7T | Anelgin Swip Generik ] O

Gambar 4.22 Tampilan Output Laporan Persediaan

25) Tampilan Cetak Jurnal

B9 Cetak Jurnal @
01/03/2014  +| gumpsi |05/03/0HE ~ Print

Gambar 4.23 Tampilan Cetak Jurnal



26)  Tampilan Output Jurnal

UNIT APOTEK MARGA HUSADA II SEMARANG

J1. Lamper Tengah Raya No. 647 S emarang, No. Talp / Fax ; (024) 8312071
JURNAL UMUM

05-Marat-2014 Dari 01-Mar-2014 SampaiS-Mar-2014
TGL.TRANSAKSI | NO.BUKTI KETERANGAN NO.PERKIRAAN DEBET KEREDIT
S4-Mar-20014
NTooo000l
Parsedizss Barang Dagang 118 150.000 o
Kas 110 o 130000
Parsedizes B aang Dageng 118 150.000 [
Kas 110 o 120,000
(Pembelian Obat)
NToo00001
Kas 110 310 (-]
Penjualan 410 o 1310
Hargs Pokok Ponjasisn 510 2000 ]
Parssdizan B aang Dagesg 115 o
Kas 112 180 [}
Penjualan 410 o 3850
Margs Pokok Pesjssise 210 °
Perssdizes Baraag Dageng 11s o 1500
{Penjualan Obar)
VS MMar-2014
NTa000003
Kas 110 #90 L]
Porisdisan B arang Dagans 113 o 50
{Retur Pombelize Obat)
NToeoed004
Kas 110 o
TGL. TRANSAKSI | NO.BUKTI KETERANGAN NO.PERKIRAAN DEBET KREDIT
Feejusien 410 ] 1m0
Harga Pokok Penjsalan 210 3300 -]
Pansdissn B erang Dageag 113 ° 3
Kas 110 )
Fecjesiam 410 o 1980
Harga Pokok Penjsalas e -]
Persedizan B arang Dagang 113 o 1800
(Paajaslen Obar)
NToo0000x
Fersedizes B aaag Dagasg 113 40,000 o
Kaa 110 o +0.000
(Pembelian Obat)
T 000s00s
KToo00007
Kas 110 3.080 ]
Poojualan 410 o 3.080
Harga Pobok Panjualan 210 2300 o
Pariedizss Earang Dagang 112 0 2300
(Penjualan Obar)
KT 0000008
Pariedizan Earang Dagang 118 13,000 ]
Kas 110 ] 15000
(Pembalian Obat)
NTodd000S




27)

49

Gambar 4.24 Tampilan Output Jurnal

Tampilan Cetak Buku Besar Kas

TGL.TREANSAKSI| NO.BUKTI EKETERANGAN NO.PERKIRAAN DEBET EREDIT
Fas 110 2640 a
e 410 o > a0
Haega Paotok Peojealan 510 2400 a
Py mdlinmn B omenng Tinganz s o 400
(P e Cibme s
NTo000010
Famscizan Darasg Dagang 113 o0 o
Kaz 110 @ o000
(FPemsbotion Obet)
NTaAAGAT
Kas 110 =50 a
Feredizan Easang Dagang 113 o 7580
(R otur Pambaliza Obat)
TOTAL 420,350 420350

B3 General Ledger

Mo. Perkiraan |11|;| :J

Keterangan ]}(35

Periode |IZI1£EI3£2EI14 *| Sampai [05/03/2014 |

Gambar 4.25 Tampilan Cetak Buku Besar Kas



50

28)  Tampilan Output Buku Besar Kas

UNIT APOTEK MARGA HUSADA II SEMARANG

. Lamper Tengah Raya No. 647 8 emarang, No. Telp / Fax : (024) 8312071
BUKU BESAR.

05/03/2014 Dari  01-Mar-2014 Sampai 03-Mar-2014

Perkiraan - 110 Kas

K. Neo.Buld Tamzzal Bakei | Kereramzan Deber Kredit Sale

1 NTa0a0a01 03T Pembalizn Obat ] Lo {130,000

2 KTO000001 406 T004 Pembalizn Obat a 130,000 (300,000

3 NTa 00000 03T Pemjualan Obat 1310 ] {197,690

¥ KT0000002 03200 Panjsalan Ohat 3530 a {183,340

3 KTOa00003 DE0ET004 Eaius Pambaiiza Obat 20 a {385.300)

] KT0a00004 ORI Pemjoalan Obat 35850 Q {350,290

T RTO000004 Q3004 Penjuzlzn Obat 1580 o (384,140

i WTO 000003 sl Pembalizn Ohat ] 00 (36120

E KTO000005 Q306004 Fembalizn Obat a 4000 (356,120)

o NTO 000007 sl Pemjoalan Obat 3080 ] (5L

1 KTO000008 054062004 Pembalian Obat a 15000 (355,200

12 KT 000009 sl Pemjualan Obat Teda ] (3372000

13 KTO000010 05406200 Pembalian Obat a 46,000 (335,340

13 NTaoagall ORI Retur Pambalizg Obat 1350 ] (3ELTIE

Gambar 4.26 Tampilan Output Buku Besar Kas



29)

30)

Tampilan Cetak Buku Besar Persediaan Barang Dagang

B3 General Ledger @
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MNo. Perkiraan |115 j

Keterangan ]PerSEdiaan Barang Dagang

Periode |IZI1£EI3£2EI14 *| Sampai [05/03/2014 |

Gambar 4.27 Tampilan Cetak Buku Besar Persediaan Barang Dagang

Tampilan Output Buku Besar Persediaan Barang Dagang

UNIT APOTEK MARGA HUSADA II SEMARANG
1. Lamper Tengah Rayva No. 647 Bemarans, No. Telp / Fax : (024 3312071
BUKU BESAR
05/03/2014 Dari  01-Mar-2014 fampai 035-Mar-2014
Periraan : 115 Persedizan Barang Dagang

Na. No. Bukd Taegzal Bakri | K eteramzan Deber Kredit Salde
1 KTO000001 4032014 Pambealizn Obat 1305000 a 130,000
T KTOo000001 4032014 Pambealizn Obat 1305000 a 300,000
3 NTOo00002 4032014 Panjualan Obay Q 1o 197,900
4 KTOO00002 4032014 Penjuzlan Oban ] 3500 194400
3 KTO000003 03033004 F.stor Pambalizs Obat Q 590 380,930
& KTOO00004 03032004 Penjuzlan Oban ] 3500 391900
T KTOO00004 03032014 Penjualan Oban ] 1200 395400
2 KTO000003 03032004 Pambealizn Obat 40.000 a 397,200
g KTOO00008 03032014 Pambelizn Obat 4000 a 357,200
10 NTOo00007 03032014 Panjualan Obat Q 300 353,100
1 KTOO00003 03032014 Pambelizn Obat 15.000 a 356,000
12 NTO000009 03032014 Panjualan Obat Q 400 338,000
13 NTO000010 03032014 Fambalizg Obar 46,000 a 340,400
14 KTO000011 03033004 F.stor Pambalizs Obat ] T390 333

Gambar 4.28 Tampilan Output Buku Besar Persediaan Obat
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Tampilan Cetak Buku Besar Penjualan

B3 General Ledger @
Mo. Perkiraan |41|;| j
Keterangan ]Penjualan

Periode |IZI1£EI3£2EI14 *| Sampai [05/03/2014 |

Gambar 4.29 Tampilan Cetak Buku Besar Penjualan

Tampilan Output Buku Besar Penjualan

UNIT APOTEK MARGA HUSADA 11 SEMARANG

Jl. Lamper Tengah Raya No. 647 Semarang, No. Telp / Fax : (024) 8312071

BUKU BESAR
05/03/2014 Dari 01-Mar-2014 Sampai 05-Mar-2014
Perkiraan : 410 Penjualan
No. No. Bukti Tanggal Bukti | Keterangan Debet Kredit Saldo
1 NT0000002 040372014 Penjualan Obat 0 2310 2310
2 NTO000002 040372014 Penjualan Obat 0 3.830 6.160
3 NT0000004 0510372014 Penjualan Obat 0 3.850 10,010
4 NTO000004 051032014 Penjualan Obat 0 1.980 11,990
:] NTO000007 0510372014 Penjualan Obat 0 3.080 15,070
6 NT0000009 05103/2014 Penjualan Obat 0 2.640 17,710

Gambar 4.30 Tampilan Output Buku Besar Penjualan
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Tampilan Cetak Buku Besar HPP

B3 General Ledger

Mo. Perkiraan
Keterangan

Periode

| 510

B

Harga Pokok Penjualan

|IZI1£EI3£2EI14 *| Sampai [05/03/2014 |

Gambar 4.31 Tampilan Cetak Buku Besar HPP

Tampilan Output Buku Besar HPP
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UNIT APOTEK MARGA HUSADA 11 SEMARANG

J1. Lamper Tengah Raya No. 647 Semarang, No. Telp / Fax :

{024) 8312071

BUKU BESAR
05/03/2014 Dari 01-Mar-2014 Sampai 05-Mar-2014
Perkiraan - 510 Harza Pokok Penjualan
No. No. Bukti Tanggal Bukti | Keterangan Dehet Kredit Saldo
1 NTO0000002 04/03/2014 Penjualan Obat 2.100 0 2,100
2 NTOO000002 04032014 Penjualan Obat 3.300 0 3.600
£] NTOO00O0004 03/03/2014 Penjualan Obat 3.300 0 9,100
4 NTOOM0004 03032014 Penjualan Obat 1.800 0 10,900
b NTO000007 03032014 Penjualan Obat 2.800 0 13,700
6 NTOO000009 03/03/2014 Penjualan Obat 2.400 0 16,100

Gambar 4.32 Tampilan Output Buku Besar HPP
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Tampilan Cetak Neraca Saldo

(5 NERACA SALDO

=8 B

0/03/2014 | Gappa |US/03/2014 +|

Gambar 4.33 Tampilan Cetak Neraca Saldo

Tampilan Output Neraca Saldo
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UNIT APOTEK MARGA HUSADA II SEMARANG

J1. Lamper Tengah Kava No. 647 Semarang, No. Telp / Fax : (024} 3312071
LAPORAN NERACA SALDO

05 -har=t-2014 Dari 01-Mar-2014 Sampai  05-Mar-2014
KEETEREANGAN DEBET EREDIT

Kas .00 351.710,00
Bank 0,00 alis]
Pitang Useha 000 9,00
Perlsogkapan 0,00 000
FRoetur Jmal 0,00 fele]
Panjualan 0,00 1771000
Hutang Usaha Q.00 0,00
Penodizen B zrang Dagang 353.320,00 0,00
HPP 16.100,00 Q.00
Bizya Assransi 0,00 alis]
Eizya Talospon Q.00 0,00
B izya Lagsnk .00 falee]
Bizya Lain 0,00 Q.00
TOTAL 359 42000 159 42000

Gambar 4.34 Tampilan Output Neraca Saldo



37)  Tampilan Cetak Laporan HPP
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B3 LAPORAN HPP

[ &S]

/032014 | Gampai |05/03/2014 ~|

Gambar 4.35 Tampilan Cetak Laporan HPP

38) Tampilan Output Laporan HPP

UNIT APOTEK MARGA HUSADA 11 SEMARANG

Jl. Lamper Tengah Raya No. 647 Semarang, No. Telp / Fax : (024) 8312071
LAPORAN HARGA POKOK PENJUALAN

Harga Pokok Penjualan

05/03/2014 Dari 01-Mar-2014 Sampai 05-Mar-2014
Penjualan 17710
Potongan Penjualan ]

Retur Penjualan 0+
Potongan + Refur Penjualan 0
Penjualan Bersih 17.710
Perzediaan Awal 150,000
Pembelian 408.000
Beban Angkut Pembelian 0+
150,000
Potongan Pembelian 0
Fetr Pembelian 8580 -
Total Pembelian 300420 +
Total Persediaan 549 420
Total Persediaan Akhir 333320 -
16.100

Gambar 4.36 Tampilan Output Laporan HPP
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Tampilan Cetak Laporan Laba/Rugi

-

£ LAPORAN KEUANGAM = |[-=

= LABA RUGI 7 NERACA

01/03/2014  «| Gampai |05/03/2014 |

Gambar 4.37 Tampilan Cetak Laporan Laba/Rugi

Tampilan Output Laporan Laba/Rugi

UNIT APOTEK MARGA HUSADA 11 SEMARANG

J1. Lamper Tengah Bava No. 647 Eemarang, No. Telp / Fax : (024} 8312071
LAPORAN LABA/RUGI

05032014 Dari 01-Mar-2014 Sampai 05-Mar-2014

PENJUALAN
i 17.710,00
Penjualan Obat
17710000

Retur Pogjualan 0,00

JUMLAH PENJUALAN 17710000
HARGA POEKEOK PENJUALAN 15,100.00 -

1.610.00
BIAYA BEBAN
Eizya Latsk 0,00
Bizya Parbak ag Godusng o0
Bizya Air 9,00

Eizya Pajzk a0

LABATUZAHA 1.5610.00
Peodatzpatan Uszha las-lain 0,00

Peadapaten Dilsar Uszhz 000

LABABERSIH ' RUGI 161000

Gambar 4.38 Tampilan Output Laporan Laba/Rugi
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Tampilan Cetak Neraca

F:

B LAPORAM KEUAMGAN

" LABARUGI & [

[01/0302014  +| 5ampa

]DE.-"EB.-"EEI'I 4 v] Frirk

Gambar 4.39 Tampilan Cetak Neraca

ampilan Output Neraca

UNIT APOTEK MARGA HUSADA II SEMARANG

J1. Lamper Tengah Kava No. 647 § emarang, No. Telp / Fax : (024) 8312071

LAPORAN

NERACA

AkdraLamcar Kewsjiban Lancar
Kas (331,710,000 Hutag Bask
Bank Hotang Umnm
Pmiang Uszha Hulang Dagzag
Perdesgizpan Hutang Biaye Umum (Lain-lain)
Parsadizan B arasg Dagang 38352000
Modal
fomlah Aktiva Lancar LE10.00 Modal Pemili 1610,00
Al ova Tetap
Gedung
Aksmules Deprimi Goduag
Koodazan
Akvmulas Deprisizsi Keadarzan
Tnvastasi
Akwmulad Deprivas Investasd
Aktiva T stap Lainaya
Akwmulas Dapresizsi Aktiva Totap Lamaya
TOTAL AKTIVA 151000 | TOTAL PASIVA

1.610.,00

L£10,00

Gambar 4.40 Tampilan Output Neraca
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f. Kesimpulan

Komputerisasi Persediaan Obat pada Apotek Marga Husada 11 di buat untuk
mempermudah dalam mengelola persediaan obat agar lebih akurat, tepat waktu,
dan relevan. Dengan adanya sistem tersebut dapat mengatasi permasalahan yang
di hadapi apotek seperti:

1) Dapat memproses penyimpanan data persediaan obat serta transaksi-

transaksi dapat terorganisir dengan baik.
2) Dapat mempermudah dan mempercepat pengolahan data hingga

pembuatan laporan keuangan pada Apotek Marga Husada ll.

g. Saran

Dari kesmpulan di atas maka saran untuk Apotek Marga Husada Il sebagai

berikut:

1) Adanya pelatihan khusus dalam penggunaan aplikasi program komputer
agar pembuatan laporan lebih relevan, tepat, dan akurat serta perlu
adanya pemeliharaan pengolahan data sistem agar dapat digunakan
secaramaksimal.

2) Adanya pemisahan tugas pada masing-masing bagian agar lebih efisien
dalam melaksanakan pekerjaan dan fokus pada tugas dari masing-masing

bagian.
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